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ABSTRAK 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronik yang memerlukan pengelolaan berkelanjutan 

guna mencegah komplikasi. Efikasi diri yang baik sangat penting dalam mendukung keberhasilan 

perawatan diri penderita DM. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pelatihan dan 

penerapan Diabetes Self Management Education (DSME) terhadap peningkatan efikasi diri pasien 

DM, serta peran keluarga sebagai pendukung utama. Metode penelitian menggunakan desain studi 

kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan keluarga yang mencakup pengkajian, diagnosis, 

intervensi, implementasi, dan evaluasi. Subjek kasus adalah dua keluarga dengan anggota yang 

menderita DM di wilayah kerja Puskesmas Kudungmundu. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi, pemeriksaan fisik, dan praktik langsung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setelah dilakukan pelatihan DSME secara bertahap dan didukung oleh keterlibatan keluarga, 

terjadi peningkatan pengetahuan, kepatuhan minum obat, pengendalian diet, serta perbaikan efikasi 

diri pasien. Kesimpulannya, pelatihan DSME berbasis keluarga dapat meningkatkan efikasi diri 

penderita DM dan menjadi strategi penting dalam perawatan komunitas. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Efikasi Diri, Keluarga, DSME, Asuhan Keperawatan. 

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that requires continuous management to prevent 

complications. Good self-efficacy is very important in supporting the success of self-care for DM 

patients. This study aims to explore the impact of training and implementation of Diabetes Self 

Management Education (DSME) on improving self-efficacy in DM patients, as well as the role of 

the family as the main supporter. The research method uses a case study design with a family nursing 

care approach that includes assessment, diagnosis, intervention, implementation, and evaluation. 

The case subjects were two family with members suffering from DM in the Kudungmundu Health 

Center work area. Data were collected through interviews, observations, documentation, physical 

examinations, and direct practice. The results of the study showed that after DSME training was 

carried out in stages and supported by family involvement, there was an increase in knowledge, 

medication adherence, diet control, and improvement in patient self-efficacy. In conclusion, family-

based DSME training can improve self-efficacy in DM patients and become an important strategy 

in community care. 

Keywords: Diabetes Mellitus, Self-Efficacy, Family, DSME, Nursing Care. 

 

PENDAHULUAN  

Dialbetes Mellitus (DM) merupalkaln malsallalh kesehaltaln globall yalng terus meningkalt, 

termalsuk di Indonesial. Daltal menunjukkaln peningkaltaln signifikaln jumlalh penderital DM di 

Indonesial, dalri 10,7 jutal paldal talhun 2019 menjaldi 19,5 jutal paldal talhun 2021 (Sutomo & 

Purwalnto, 2023). Di Jalwal Tengalh sendiri, paldal talhun 2022 tercaltalt 163.751 kalsus DM 

(Calhyalningrum, 2023). Penyalkit ini salngalt memengalruhi kuallitals hidup penderitalnyal 

kalrenal berbalgali komplikalsi yalng ditimbulkaln, seperti penyalkit jalntung, stroke, kebutalaln, 

daln lukal kalki dialbetik (LKD). Pengelolalaln DM Tipe 2 melibaltkaln limal pilalr utalmal: diet, 
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alktivitals fisik, pemeriksalaln gulal dalralh rutin, pengobaltaln, daln pendidikaln kesehaltaln 

(Sutedjo, 2016).  

 Sallalh saltu pilalr penting dallalm malnaljemen dialbetes aldallalh edukalsi kesehaltaln, yalng 

membutuhkaln palrtisipalsi alktif dalri palsien, kelualrgal, daln malsyalralkalt. Tenalgal kesehaltaln 

berperaln sebalgali edukaltor untuk membalntu penderital daln kelualrgal mengubalh sikalp sertal 

perilalku (Perkeni, 2015). Dialbetes Self-Malnalgement Educaltion (DSME) aldallalh progralm 

berkelalnjutaln yalng membekalli penderital dengaln pengetalhualn, keteralmpilaln, daln 

kemalmpualn yalng dibutuhkaln untuk peralwaltaln diri dialbetes (Chrvallal et all., 2016). 

Dukungaln kelualrgal jugal salngalt krusiall dallalm proses ini, kalrenal kelualrgal memiliki peraln 

utalmal sebalgali calregiver sehalri-halri balgi penderital dialbetes di rumalh (Mirzal, 2017). DSME, 

dengaln dukungaln kelualrgal, dalpalt meningkaltkaln efikalsi diri penderital dialbetes (Chrvallal et 

all., 2016).  

 Efikalsi diri, yalng diperkenallkaln oleh ALlbert Balndural, merujuk paldal keyalkinaln 

individu terhaldalp kemalmpualnnyal untuk berhalsil melalksalnalkaln tugals daln mencalpali halsil 

yalng dihalralpkaln (Malddux, 2016). Dallalm konteks dialbetes, efikalsi diri berfokus paldal 

keyalkinaln penderital untuk meneralpkaln perilalku yalng mendukung kesehaltaln, seperti 

kepaltuhaln diet, alktivitals fisik, pengobaltaln, daln pengontrolaln glukosal dalralh (GedeNguralh 

et all., 2011).  

 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln studi kalsus deskriptif alnallitik dengaln subjek 

dual oralng palsien DM yalng berdomisili di RT.14/RW.15 Keluralhaln Kalralngbalwalng, 

Kecalmaltaln Temballalng. Pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui observalsi, walwalncalral 

mendallalm, studi literaltur, pemeriksalaln fisik, daln pralktik lalngsung. Proses intervensi 

dilalkukaln dallalm bentuk pelaltihaln DSME selalmal tigal halri dengaln duralsi 45 menit per sesi, 

meliputi pengelolalaln diet, alktivitals fisik, kepaltuhaln minum obalt, kontrol glukosal dalralh, daln 

peralwaltaln kalki. ALsuhaln keperalwaltaln difokuskaln paldal kolalboralsi palsien daln kelualrgal.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halsil pengkaljialn menunjukkaln balhwal palsien tidalk rutin kontrol, tidalk paltuh dallalm 

konsumsi obalt, daln kuralng memalhalmi pentingnyal diet. Setelalh intervensi DSME, palsien 

menunjukkaln peningkaltaln pemalhalmaln terhaldalp penyalkit daln mulali mempralktikkaln 

perilalku hidup sehalt. Pemeriksalaln kaldalr gulal dalralh palsien jugal menunjukkaln penurunaln 

dalri sebelumnyal 360 mg/dL. Kelualrgal mulali terlibalt alktif dallalm mendukung palsien seperti 

mengingaltkaln jaldwall minum obalt daln menyusun menu diet.  

1.  Pengkaljialn Kalsus  

 Dual kalsus palsien DM, Ny. M (60 talhun) daln Ny. S (62 talhun), menunjukkaln polal 

serupal: kelelalhaln, sering kencing mallalm, lalpalr, daln kaldalr gulal dalralh tinggi (Ny. M: 360 

mg/dL, Ny. S: 260 mg/dL). Kedualnyal tidalk rutin kontrol ke dokter daln sering tidalk 

meminum obalt sesuali resep kalrenal talkut efek salmping paldal orgaln lalin, sertal malsih 

mengonsumsi malkalnaln malnis. Kelualrgal menunjukkaln kebingungaln daln kekhalwaltiraln 

terkalit pengobaltaln.  

2.  Dialgnosis Keperalwaltaln   

Berdalsalrkaln pengkaljialn, dialgnosis keperalwaltaln yalng dialngkalt meliputi:  

a. Ketidalkpaltuhaln (D.0114): Berhubungaln dengaln ketidalkaldekualtaln pemalhalmaln, 

ditalndali dengaln Ny. M daln Ny. S yalng malsih mengonsumsi malkalnaln malnis, tidalk rutin 

kontrol, daln tidalk teraltur minum obalt kalrenal talkut efek salmping.  



 
 
 
 

3 
 
 
 
 

b. Pemelihalralaln Kesehaltaln Tidalk Efektif (D.0117): Berhubungaln dengaln 

ketidalkmalmpualn membualt penilalialn yalng tepalt, ditalndali dengaln kebialsalaln 

mengonsumsi malkalnaln malnis daln jalralng minum obalt yalng diresepkaln, meskipun kaldalr 

gulal dalralh tinggi.  

c. Malnaljemen Kesehaltaln Kelualrgal Tidalk Efektif (D.0155): Berhubungaln dengaln konflik 

kelualrgal, ditalndali dengaln alnggotal kelualrgal yalng cenderung tidalk memperhaltikaln polal 

malkaln salalt sibuk.  

3.  Intervensi Keperalwaltaln   

 Intervensi keperalwaltaln disusun berdalsalrkaln Stalndalr Intervensi Keperalwaltaln 

Indonesial (SIKI, 2018) daln Lualraln Keperalwaltaln Indonesial (SLKI, 2019), dengaln fokus 

paldal peningkaltaln kemalndirialn kelualrgal dallalm malnaljemen kesehaltaln. Intervensi utalmal 

aldallalh Dialbetes Self-Malnalgement Educaltion (DSME), yalng mencalkup:  

a. Dukungaln Kepaltuhaln Progralm Pengobaltaln (I.12383): Mengidentifikalsi kepaltuhaln, 

membualt komitmen, menjaldwallkaln pendalmpingaln kelualrgal, daln mendiskusikaln falktor 

pendukung/penghalmbalt.  

b. Edukalsi Kesehaltaln (I.12383): Mengidentifikalsi kesialpaln menerimal informalsi, falktor 

motivalsi, menyedialkaln malteri (misallnyal lealflet), menjaldwallkaln edukalsi, menjelalskaln 

falktor risiko, mengaljalrkaln perilalku hidup sehalt, daln straltegi peningkaltaln perilalku sehalt 

(misallnyal membualt kotalk obalt bersekalt).  

c. Dukungaln Kelualrgal Merencalnalkaln Peralwaltaln (I.13477): Mengidentifikalsi kebutuhaln 

daln halralpaln kelualrgal, tindalkaln yalng tepalt, sumber dalyal, konsekuensi ketidalkpaltuhaln, 

memotivalsi pengembalngaln sikalp positif, daln mengalnjurkaln penggunalaln falsilitals 

kesehaltaln.  

4.  Implementalsi Keperalwaltaln  

 Implementalsi dilalkukaln selalmal 3 halri dengaln duralsi 45 menit per sesi. Kelualrgal Tn. 

D daln Tn. AL kooperaltif daln terbukal terhaldalp pendidikaln kesehaltaln. Edukalsi diberikaln 

menggunalkaln medial lealflet, yalng terbukti efektif dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln 

(Hinggal, 2019).  

5.  Evallualsi Keperalwaltaln   

 Evallualsi dilalkukaln menggunalkaln metode SOALP. Halsil evallualsi menunjukkaln balhwal 

Ny. M daln Ny. S, besertal kelualrgal, memalhalmi malnfalalt kepaltuhaln pengobaltaln, 

pemeriksalaln rutin, daln polal malkaln sehalt. Kelualrgal jugal bersedial memotivalsi daln 

mengingaltkaln palsien, sertal berencalnal untuk lebih sering membalwal palsien kontrol daln 

membualt kotalk obalt bersekalt untuk keteralturaln minum obalt. Peningkaltaln efikalsi diri 

setelalh DSME tercaltalt sebesalr 29,12% untuk Ny. M daln 33,28% untuk Ny. S. Hall ini sejallaln 

dengaln penelitialn Mikhalel dkk. (2020) yalng menyaltalkaln balhwal kepaltuhaln obalt, efikalsi 

diri, daln kuallitals hidup dalpalt meningkalt signifikaln dengaln progralm DSME.  

  

KESIMPULAN 

Peneralpaln Dialbetes Self-Malnalgement Educaltion (DSME) paldal kelualrgal Tn. D daln 

Tn. AL menunjukkaln halsil positif dallalm meningkaltkaln efikalsi diri palsien Dialbetes Mellitus. 

Palsien daln kelualrgal menunjukkaln peningkaltaln pemalhalmaln tentalng pentingnyal kepaltuhaln 

pengobaltaln, kontrol gulal dalralh, diet, daln alktivitals fisik. Dukungaln kelualrgal terbukti 

menjaldi falktor kunci dallalm keberhalsilaln progralm ini, membalntu palsien dallalm malnaljemen 

diri daln menguralngi risiko komplikalsi.  
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Salraln  

1. Balgi Palsien: Meneralpkaln komponen DSME (pemalntalualn glukosal dalralh rutin, alktivitals 

fisik teraltur, diet sehalt, daln pengobaltaln sesuali alnjuraln) secalral malndiri untuk 

menguralngi komplikalsi DM.  

2. Balgi Peralwalt Puskesmals Kudungmundu: Melalnjutkaln pembinalaln palsien DM daln 

kelualrgal dallalm mengelolal dialbetes dengaln mengontrol kepaltuhaln paldal empalt pilalr 

malnaljemen dialbetes.  

3. Balgi Institusi Pendidikaln: Kalryal ilmialh ini dalpalt menjaldi referensi daln dalsalr 

pengetalhualn balgi malhalsiswal keperalwaltaln, khususnyal di bidalng keperalwaltaln kelualrgal, 

mengenali peneralpaln DSME paldal palsien DM.  
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